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A. Analisis Situasi

Guru yang profesional akan tercipta apabila calon-calon guru yang ada
dapat menguasai keterampilan dasar dalam mengajar. Mahasiswa sebagai
calon guru hendaknya dapat menguasai 10 ketrampilan dasar mengajar yang
meliputi membuka dan menutup pelajaran, menjelaskan, memberikan
penguatan, menggunakan media, menyusun dan melaksanakan skenario
pembelajaran, mengadakan variasi, membimbing diskusi, mengelola kelas
dan mengevaluasi. Salah satu cara untuk mengasah 10 ketrampilan dasar
mengajar adalah dengan cara mengadakan program praktik pengalaman
lapangan (PPL).

Universitas Negeri Yogyakarta merupakan salah satu perguruan tinggi
negeri yang mencetak calon — calon guru, untuk mencetak calon — calon guru
yang professional, UNY mengadakan program praktik pengalaman lapangan
(PPL).Materi yang ada meliputi program mengajar teori dan praktek di kelas
maupun bengkel dengan dikontrol oleh guru pembimbing. Tujuan mata
kuliah ini memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa, terutama dalam
hal pengalaman mengajar, memperluas wawasan, pelatihan dan
pengembangan kompetensi yang diperlukan dalam bidangnya, peningkatan
keterampilan, kemandirian, tanggung jawab, dan “kemampuan dalam
memecahkan masalah.Mahasiswa juga diharapkan dapat membuat
seperangkat administrasi guru.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dilaksanakan di sekolah atau
lembaga pendidikan. Sekolah yang digunakan sebagai lokasi PPL dipilih
dengan mempertimbangkan kesesuaian antara mata pelajaran atau materi
kegiatan yang dipraktikkan di sekolah atau lembaga pendidikan. Sesuai
pertimbangan diatas, mahasiswa memilih lokasi pelaksanaan PPL di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 6 Yogyakarta yang beralamat di jalan
Kenari No.4, Yogyakarta. Kegiatan PPL periode 2014 dilaksanakan mulai
tanggal 2 Juli 2014 sampai dengan tanggal 17 September 2014.

Sebelum pelaksanaan program PPL di sekolah, mahasiswa melakukan
observasi yang bertujuan untuk mengetahui kondisi dan situasi lokasi PPL.
Observasi dilaksanakan setelah penerjunan tepatnya tanggal 28 Juni 2014 — 7
juli 2014. Mahasiswa mengamati secara langsung situasi dan kondisi sekolah

serta melakukan wawancara dengan pihak sekolah yang terkait agar dapat



memperoleh informasi yang teperinci. Informasi tersebut meliputi situasi dan

kondisi fisik, non fisik, aturan dan kegiatan yang ada di SMK N 6

Yogyakarta. Hasil observasi digunakan sebagai dasar penyusunan program

PPL.

Analisis situasi yang diperoleh dari kegiatan observasi diantaranya sebagai

berikut :

sebagai berikut :
1. Data Teknis Sekolah

a.

Nama Semula

Nama Sekarang

NIS
Alamat Sekolah

Bidang Studi Keahlian
Rogram Studi Keahlian

Kota
Propinsi

Kepala Sekolah

Sertifikat 1SO

Analisis situasi yang diperoleh dari kegiatan observasi diantaranya
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Seni, Kerajinan dn Pariwisata
Pariwisata (Akreditasi A)
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- Usaha Perjalanan wisata

Tata Boga(Akreditasi A)

- Jasa Boga

- Patiseri

Kecantikan (Akreditasi A)

- Kecantikan Rambut

- Kecantikan Kulit

Tata Busana (Akreditasi A)

- Busana Butik

Daerah Istimewa Yogyakarta
Yogyakarta

Dra. Darwestri

(SK Walikota No : 149/Pem.D/BP/D4)
9001:2008



1. Visi dan Misi SMK Negeri 6 Yogyakarta
a. Visi
Menjadi SMK Adiwiyata.Menghasilkan lulusan yang berakhlak mulia,

berjiwa entrepreneur dan kompetitif di dunia kerja.

b. Misi
- Menyiapkan SDM vyang : “PRODUKTIF” (Profesional, Ramah
Lingkungan, Orientasi Ke Depan, Dedikasi Tinggi, Unggul, Kreatif,
Tangguh, Inovatif).
- Menciptakan suasana yang “BERIMAN” (Bersih, Empati, Rukun,
Indah, Menyenangkan, Aman, dan Nyaman).

c. Strategi
- Disiplin
- Jujur
- Kreatif

- Inovatif

d. Motto
Melayani Dengan Setulus Hati

2. Gedung dan Fasilitas Sekolah
SMK Negeri 6 Yogyakarta mempunyai luas tanah6.325 m?dan bangunan
utama (bangunan sekolah + Edotel) 1500 m?. Gambaran umum SMK Negeri
6 Yogyakarta memiliki bangunan bertingkat dengan lorong-lorong yang
tersebar disetiap bangunan untuk menghubungkan ruang satu dengan ruang
yang lainnya. Data bangunan fisik di SMK Negeri 6 Yogyakarta dapat dilihat
pada tabel 1:

Tabel 1. Daftar Ruangan di SMK Negeri 6 Yogyakarta

No Nama Ruang Jumlah Keterangan
1 Kepala Sekolah 1 Baik
2 Tata Usaha 1 Baik
3 BP/BK 1 Baik
4 Perpustakaan 1 Baik
5 Praktik 17 Baik
6 Teori 22 Baik

7 Guru 1 Baik



8 UKS 1 Baik
9 Agama Non Islam 2 Baik
10 OSIS 1 Baik
11 Koperasi Siswa 1 Baik
12 Kamar Mandi 20 Baik
13 Pertemuan / AULA 2 Baik
14 Gudang 4 Baik
15 Sanggar 3 Baik
16 Mushola 1 Baik
17 Prakir 1 Baik
18 Motor penggerak Water Torn | 2 Baik
19 Lapangan 1 Baik
20 Edotel (Hotel) 1 Baik

Sarana pembelajaran yang digunakan di SMK Negeri 6 Yogyakarta cukup

mendukung bagi tercapainya proses belajar mengajar, karena ruang teori dan

parktik terpisah. fasilitas-fasilitas yang tersedia di SMK Negeri 6 Yogyakarta

antara lain :

a.

Media Pembelajaran

Media pembelajaran yang ada antara lain white board, LCD, modul,
komputer, job sheet dan alat-alat peraga lainnya.

Laboratorium

Setiap program keahlian di SMK Negeri 6 Yogyakarta memiliki
laboratorium sebagai kegiatan pembelajaran praktik. Laboratorium
yang ada di SMK Negeri 6 Yogyakarta antara lain Laboratorium
Jurusan, Laboratorium Bahasa, Laboratorium Komputer.

Lapangan olahraga dan AULA

. Ruang bimbingan dan konseling

Bimbingan konseling ditujukan kepada siswa yang mempunyai masalah
dengan kegiatan belajarnya.

Perpustakaan

Koleksi buku-buku yang dimiliki antara lain ensiklopedia, kamus, fiksi,
bahasa, sosial, teknik, ilmu sosial, filsafat, teknik keterapian dan karya
umum. Dalam perpustakaan juga terdapat poster-poster motivasi
membaca, lemari katalog, penitipan tas, meja dan kursi untuk membaca,
satu set meja petugas perpustakaan dan data statistik kegiatan
perpustakaan SMK Negeri 6 Yogyakarta. Pada tahun ajaran baru
2014/2015 lokasi perpustakaan dipindahkan ke gedung yang baru (Aula
Bawah).



f. Kelas teori dan kelas praktik

g. Alat Keselamatan
Alat keselamatan yang tersedia di SMK N 6 Yogyakarta terhitung baik
dengan perlengkapan yang telah disediakan diberbagai titik keamanan.

h. Unit Kesehatan Sekolah (UKS)
Fasilitas-fasilitas yang mendukung di UKS antara lain 3 tempat tidur, 1
tandu lipat, 1 almari obat-obatan, air minum, alat ukur badan dan lain-
lain.

i. Tempat Ibadah
Selain fasilitas di atas, di sekolah ini juga terdapat wifi yang sudah
mencakup seluruh area sekolah dan dapat digunakan oleh para guru
karyawan serta para siswa.

3. Potensi Siswa

SMK Negeri 6 Yogyakarta seperti sekolah menengah kejuruan yang
lainnya yang bergerak dibidang seni, kerajinan dan pariwisata pada
umummnya mayoritas siswanya adalah perempuan dan beberapa persen
siswa laki-laki.Para siswa juga berasal dari berbagai daerah baik dari daerah
Yogyakarta maupun dari luar daerah Yogyakarta.Perbedaan latar belakang
dari siswa tentu menimbulkan karakter-karakter yang berbeda pula pada
masing-masing siswa. Sehingga perlu adanya pendekatan dan bimbingan
yang sesuai untuk mencapai keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah.

Jumlah siswa keseluruhan ada + 1240 siswa yang terdiri dari kelas X,
kelas XI dan kelas XII. Program studi keahlian yang ada di SMK Negeri 6
Yogyakarta antara lain Pariwisata yang dibagi menjadi 2 jurusan yaitu
Akomodasi Perhotelan dan Usaha Perjalanan Wisata, Tata Boga yang dibagi
menjadi 2 jurusan yaitu Jasa Boga dan Patiseri, Tata Kecantikan yang dibagi
menjadi 2 jurusan yaitu Kecantikan Kulit dan Kecantikan Rambut, Tata
Busana (Busana Butik).

Untuk menambah cakrawala pengetahuan dan mendukung penggalian
potensi serta mendorong munculnya kreatifitas dari siswa diadakan pelatihan
dan penyuluhan bagi siswa.Berdasarkan data observasi yang didapat, untuk
periode 2011-2013 sebanyak 25 siswa mendapat prestasi yang
membanggakan di berbagai bidang keahlian. Perlombaan yang diikuti
meliputi perlombaan yang ada di tingkat kota, provinsi sampai tingkat
nasional. Selain perlombaan dalam bidang akademik, prestasi yang diraih
juga disumbangkan dari bidang non akademik seperti bidang paskibraka,

tonti, pramuka dan yang lainnya.



4. Kegiatan Ekstrakurikuler

Pengembangan potensi siswa tidak hanya dalam bidang akademik saja,
namun perlu juga pengembangan potensi dalam bidang non
akademik.Kegiatan  ekstrakurikuler merupakan salah satu  wadah
pengembangan potensi non akademik.

Kegiatan kesiswaan yang dilaksanakan di SMK Negeri 6
Yogyakartaantara lain OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah), TONTI
KAGASA (Pleton Inti), ROHIS (Rohani Islam), Go Green (Kelestarian
Lingkungan Hidup), KIR (Kelompok IImiah remaja), PMR (Palang Merah
Remaja), PKS (Patroli Keamanan Sekolah), Olah raga (basket, sepak bola,
volly), Band, dll.

Kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan di luar jam belajar mengajar
(setelah jam 1) dan mayoritas diikuti oleh siswa kelas 1 dan kelas 2.
Organisasi siswa tertinggi di sekolah ini adalah OSIS.

5. Fungsionaris Sekolah
Kepala sekolah dibantu oleh beberapa wakil kepala sekolah per bidang
yang dibawahinya. Staf TU, Kepala koordinator Program, Kepala Bursa
Tenaga Kerja dan Praktik Kerja Industri. Pada masing-masing jurusan

dipimpin oleh satu kepala jurusan.

6. Guru dan Karyawan
Jumlah guru di SMK ada + 113 guru dan masing-masing guru mengampu
sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya.Guru yang mengampu mata
diklat rata-rata berlatar pendidikan S1 (sarjana), sedangkan untuk karyawan
rata-rata lulusan SMA dan D3.Jumlah karyawan * 59 karyawan. Guru dan

karyawan rata-rata mempunyai diklat komputer temporer dan bahasa inggris.

7. Sistem Persekolahan
Kegiatan belajar mengajar berlangsung selama 52-60 jam per minggu.
Sebelum memulai proses kegiatan belajar mengajar, seluruh warga sekolah
menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya. Hal ini sebagai salah satu
pembentukan karakter bagi para siswa dan menciptakan rasa cinta tanah air
pada setiap personil sekolah.Jam efektif sekolah dimulai pukul 07.15 WIB.
Setiap jurusan menyelenggarakan KBM dengan sistem blok maka terdapat

penyesuaian terhadap jam masuk dan jam pulang sekolah. Sistem



pembelajaran untuk setiap jurusan berbeda-beda, seperti untuk jurusan
Pariwisata dan Kecantikan sistem pembelajarannya bersifat reguler,
sedangkan untuk jurusan Tata Boga dan Tata Busana bersifat blok
semesteran.Pembentukan karakter yang dilakukan oleh SMK N 6 Yogyakarta
pada tahun ini dengan memberikan peraturan baru kepada seluruh komponen
SMK N 6 Yogyakarta yakni kepada semua guru, karyawan dan murid untuk
memakai busana adat Yogakarta yaitu busana Gagrak pada hari kamis pahing,
kegiatan ini dilaksanakan sebagai kegiatan rutin sekolah setiap hari kamis
pahing. Tujuan adanya kegiatan tersebut yaitu untuk melestarikan dan

menanamkan rasa kepemilikan salah satu busana adat Indonesia.

B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL
Rumusan program kerja KKN-PPL berdasarkan analisis hasil observasi
sekolah yang dilaksanakan pada tanggal tanggal 2 Juli 2014 sampai dengan
tanggal 17 September 2014 adalah sebagai berikut:

1. Rumusan Program PPL Program Studi Pendidikan Teknik Busana
a. Persiapan Mengajar
1) Pengajaran Mikro
2) Pembekalan PPL
3) Observasi Sekolah
4) Pembuatan perangkat persiapan mengajar
5) Konsultasi dan bimbingan
b. Praktik Mengajar
1) Praktik mengajar terbimbing
2) Praktik mengajar mandiri
c. Pengembangan Materi Ajar
Memberikan pengembangan terhadap materi ajar yang disampaikan
kepada siswa untuk kegiatan belajar-mengajar.
d. Penyusunan Laporan PPL
Penyusunan laporan PPL dilakukan sebagai pertanggungjawaban
mahasiswa terhadap kegiatan praktik mengajar PPL yang dilaksanakan di
SMK Negeri 6 Yogyakarta selama periode 2 Juli 2014 sampai dengan
tanggal 17 September 2014.



